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ABSTRAK 

Pelayanan kesehatan akan dirasakan berkualitas oleh para pelanggannya jika penyampaiannya dirasakan melebihi harapan 

para pengguna layanan. Penilaian para pengguna jasa pelayanan ditujukan kepada penyampian jasa, kualitas pelayanan, atau 

cara penyampaian jasa tersebut kepada para pemakai jasa. Pelayanan radiodiagnostik adalah pelayanan untuk 

menghasilkandiagnosis dengan menggunakan radiasi pengion yang meliputi pelayanan radiologi konvensional salah satunya 

yaitu foto thorax. Pelayanan foto thorax dilakukan di instalasi Radiologi dengan alur kegiatan pasien rawat jalan. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis waktu tunggu pasien yang merupakan komplain yang sering terjadi di pelanggan pelayanan 

kesehatan, karena menunggu terlalu lama sangat tidak menyenangkan dan membuat pasien tidak sabar sehingga mengurangi 

waktu tunggu merupakan tujuan yang harus dicapai. Penelitian ini dilakukan secara observasional menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif, Rata-rata waktu tunggu pasien foto Thorax mencapai 1 jam 29 menit. Waktu tunggu tersebut tercapai 

dengan adanya dorongan dari SOP (Standar Operasional Prosedur) Pemeriksaan di Instalasi Radiologi RSUD Aulia. Selain 

itu, pemberian hasil pemeriksaan kepada pasien foto Thorax sesuai dengan waktu Standar Minimal Pelayanan. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan pun sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan pelayanan foto Thorax dan 

adanya penambahan Sumber Daya Manusia (SDM). 

 

Kata kunci: mutu layanan kesehatan; radiologi; waktu tunggu 

 

ANALYSIS OF HEALTH SERVICE UTILIZATION ON RADIOLOGY SERVICE TIME IN 

HEALTH SERVICE FACILITIES 
 

ABSTRACT 

Health services will be perceived as quality by customers if the delivery is felt to exceed the expectations of service users. The 

assessment of service users is aimed at service delivery, service quality, or the way the service is delivered to service users. 

Radiodiagnostic services are services to produce a diagnosis using ionizing radiation which includes conventional radiology 

services, one of which is a chest photo. Chest photo services are carried out in the Radiology installation with an outpatient 

flow of activities. The aim of this research is to analyze patient waiting times, which is a complaint that often occurs among 

health service customers, because waiting too long is very unpleasant and makes patients impatient, so reducing waiting 

times is a goal that must be achieved. This research was conducted observationally using qualitative and quantitative 

approaches. The average patient waiting time for a Thorax photo was 1 hour 29 minutes. This waiting time was achieved 

with encouragement from the SOP (Standard Operating Procedure) for examinations at the Radiology Installation at Aulia 

Regional Hospital. Apart from that, providing examination results to patients with Thorax photos is in accordance with the 

Minimum Service Standards time. Standard Operating Procedures (SOP) for inspections have also been established so that 

Thorax photography services can be determined and additional Human Resources (HR) can be provided. 

 

Keywords: radiology; waiting time; quality of health services 

 

PENDAHULUAN  

Mutu pelayanan kesehatan merujuk pada tingkat kesempurnaan penampilan pelayanan kesehatan yang 

diselenggarakan yang disatu pihak dapat memuaskan para pemakai jasa pelayanan dan di pihak lain 

tatacara penyelenggaannya sesuai dengan kode etik profesi serta standar yang telah ditetapkan (Azrul 

Azwar, 2010).Mutu pelayanan menunjuk pada tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan dalam 
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menimbulkan rasa puas pada diri setiap pasien. Makin sempurna kepuasaan tersebut, makin baik pula 

mutu pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan akan dirasakan berkualitas oleh para pelanggannya jika 

penyampaiannya dirasakan melampauiharapan para pengguna layanan. Kualitas jasa pelayanan 

kesehatan akan sangat ditentukan apabila kebutuhan atau ekspetasi para pengguna jasa bisa terpenuhi 

dan diterima tepat waktu. Untuk itu para penyedia jasa pelayanan kesehatan harus mampu memenuhi 

harapan pengguna jasa (Muninjaya, 2010). 

 

Pelayanan radiodi agnostik adalah pelayanan untuk menghasilkandiagnosis dengan menggunakan radiasi 

pengion yang meliputi pelayanan radiologi konvensional salah satunya yaitu foto thorax. Pelayanan foto 

thorax dilakukan di instalasi Radiologi dengan alur kegiatan pasien rawat jalan. Pasien datang ke loket 

pendaftaran InstalasiRadiologi dengan membawa surat permintaan dari poliklinik, bagian atau instalasi 

lain, dokter praktik atau puskesmas (Kemenkes RI,2010). Surat permintaan rontgendiserahkan di bagian 

loket pendaftaran radiologi, sebelum dilakukan tindakan pemeriksaan, pasien diberi informasi oleh 

petugas radiologi mengenai kategori pemeriksaan rontgen yang mencakup perlu 2 atau tidaknya 

persiapan khusus mengenai pemeriksaan terjadwal serta besarnya biaya pemeriksaan, petugas melakukan 

pencatatan  administrasi pasien, selanjutnya pasien dilakukan tindakan pemeriksaan sesuai dengan 

informasi yang telah diberikan oleh petugas radiologi sesuai permintaan dokter pengirim, kemudian hasil 

rontgen diserahkan kepada pasien untuk kembali ke dokter pengirim (Hayati, 2015). 

 

Waktu tunggu pelayanan adalah waktu tunggu pasien terhadap pelayanan mulai dari kedatangan pasien 

di tempat penerimaan pasien sampai dikirimnya berkas rekam medic ke poliklinik tujuan. Waktu tunggu 

pasien merupakan komplain yang sering terjadi di pelanggan pelayanan kesehatan, karena menunggu 

terlalu lama sangat tidak menyenangkan dan membuat pasien tidak sabar sehingga mengurangi waktu 

tunggu merupakan tujuan yang harus dicapai dan merupakan faktor yang sangat penting bagi kesuksesan 

pada pasar yang sedang kompetitif (Kapustiak J dan Ling, 2000). Jika waktu tunggu terlalu lama pasien 

mungkin tidak akan kembali berobat jika mereka membutuhkannya, karenapasien kurangtoleran 

terhadap waktu tunggu. Semakin lama pasien menunggu semakin tinggi ketidakpuasan pasien. Jika 

waktu tunggu pasien lama akan mempengaruhitingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan. (Sulistyorini, 

2008).Di Instalasi Radiologi terdapat faktor-faktor penyebab lamanya waktu tunggu pasien foto thorax 

pasien rawat jalan dan rawat inap yaitu dari pendaftaran, peralatan, sumber daya manusia, waktu 

pelayanan pembacaan radiograf, dan dokter radiologi (Hayati, 2015). 

 

Di instalasi Radiologi RSUD Aulia dalam pelaksanaan mutu pelayanan untuk pemeriksaan foto thorax 

pada pasien rawat jalan memiliki kendala dalam waktu pemberian hasil radiograf dan hasil expertise 

dokter spesialis radiologi. Hasil radiograf dan hasil expertise dokter spesialis radiologi tidak dapat 

ditunggu dalam hitungan jam sehingga setelah pasien difoto thorax, pasien harus menunggu agak lama 

yaitu lebih dari 3 jam atau bisa diambil keesokan harinya, untuk pasien dari poli paru hasil radiograf 

diberikan tanpa expertise kemudian dikembalikan ke instalasi radiologi untuk diekspertise. Dari hal 

tersebut terdapatpasien yang komplainkarena lamanya menunggu hasil radiograf. Berdasarkan latar 

belakang penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam masalah waktu tunggu setelah pasien rawat jalan 

di foto thorax sampai dengan dokter radiologi selesai mengekspertisi hasil dengan tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis waktu tunggu pasien yang merupakan komplain yang sering terjadi di pelanggan 

pelayanan kesehatan, karena menunggu terlalu lama sangat tidak menyenangkan dan membuat pasien 

tidak sabar sehingga mengurangi waktu tunggu merupakan tujuan yang harus dicapai 
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METODE  

Penelitian ini dilakukan secara observasional menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam 

suatu kegiatan penelitian yang berjudul “Analisis Waktu Tunggu Thorax di Instalasi Radiologi RSUD 

Aulia”. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data yang telah diambil dan 

diobservasi di RSUD Aulia dan menggunakan beberapa Buku dan Jurnal. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penilitian adalah:  

Observasional  

Peneliti melakukan observasi langsung waktu tunggu foto thorax pada pasien rawat jalan di Instalasi 

Radiologi RSUD Aulia yang meliputi waktu pendaftaran foto thorax, waktu pemeriksaan foto thorax, 

waktu pencetakan radiograf, waktu pembacaan hasil radiograf, dan tahap-tahap yang dilakukan pada 

waktu-waktu tersebut, serta observasi kedisiplinan waktu kerja petugas. 

 

Dokumentasi  

Peneliti mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen pelayanan, buku adminitrasi yang diperoleh 

dari Instalasi Radiologi RSUD Aulia yang berguna untuk mendukung data penelitian.Semua paien dalam 

penelitian ini semua pasien rawat jalan yang akan menjalani pemeriksaan di Instalasi Radiologi RSUD 

Aulia. Rata-rata pasien berusia 17 hingga 54 tahun. Penelitian ini menggunakan sampel diambil secara 

kebetulan. pengambilan sampel secara aksidental berarti pengambilan sampel secara acak dari pasien yang 

bertemu dengan peneliti secara kebetulan dan memenuhi kriteria data yang di kualifikasikan. Dengan 

menggunakan instrumen penelitian seperti questioner, dapat digunakan sebagai sampel.Dalam populasi 

penelitian yang tidak diketahui, rumus besar sampel dipakai untuk menentukan besar sampel yang akan 

diperlukan. Setelah itu, diuji data dengan analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dari setiap 

variabel independen, dan uji bivariat untuk menentukan apakah ada hubungan antara variabel. Untuk 

menilai signifikansi hasil perhitungan statistik, batas signifikansi 0,05 digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rata Waktu Tunggu Foto Thorax  

Berdasarkan hasil observasi dari penelitian mengenai waktu tunggu foto Thorax di Instalasi Radiologi 

RSUD Aulia, data-data waktu tunggu pasien dari awal pendaftaran sampai waktu tunggu hasil foto 

Thorax dilampirkan sebagai berikut:  

Tabel 1.  

Rata Waktu Tunggu Foto Thorax 
Mulai   Inisial Pasien   Periksa Mulai      Selesai 

1  ADR  THORAX  18.46  22.53  4.07  

2.  MAP  THORAX  19.00  22.53  3.53  

3  SM  THORAX  9.36  14.36  5.00  

4  PRU  THORAX  16.44  21.17  4.33  

5  UM  THORAX  19.55  0.23  4.28  

6  S  THORAX  20.44  0.30  3.19  

7  M  THORAX  19.30  21.56  2.26  

8  AY  THORAX  17.05  18.08  1.03  

9  PR  THORAX  18.43  20.50  2.07  

10  RW  THORAX  15.23  15.44  0.21  

11  A  THORAX  19.53  20.56  1.02  

12  SU  THORAX  20.32  20.55  0.23  

13  EW  THORAX  8.06  9.37  1.31  

14  MS  THORAX  6.56  7.11  0.15  

15  FL  THORAX  15.29  15.44  0.15  

16  L  THORAX  18.27  20.02  1.35  

17  J  THORAX  11.06  11.45  0.39  

18  MAN  THORAX  20.15  20.55  0.41  
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Mulai   Inisial Pasien   Periksa Mulai      Selesai 

19  SAT  THORAX  17.40  18.03  0.23  

20  R  THORAX  16.14  18.12  1.58  

21  T  THORAX  9.48  10.32  0.44  

22  M  THORAX  16.55  18.12  1.17  

23  CWAJ  THORAX  20.01  20.30  0.29  

24  DHP  THORAX  20.20  21.56  1.36  

25  MN  THORAX  20.24  21.56  1.32  

26  W  THORAX  22.42  22.53  0.11  

 

Tabel 2. 

Jumlah pasien dan waktu tunggu 
Indikator Terhitung 

Jumlah Pasien  30 Pasien  

Jumlah Pasien dengan Waktu Tunggu > 3 Jam  7 Pasien  

Jumlah Pasien dengan Waktu Tunggu < 3 Jam  23 Pasien  

Persentase Pasien dengan Waktu Tunggu > 3 Jam  23%  

Persentase Pasien dengan Waktu Tunggu < 3 Jam  76,8%  

Waktu Tunggu Tercepat  0 jam 3 menit  

Waktu Tunggu Terlambat  5 jam 0 menit  

Rata-Rata Waktu Tunggu Hasil Foto Thorax  1 jam 39 menit  

Tabel 1 Data Output Waktu Tunggu Pelayanan Foto Thorax Pasien Rawat Jalan di Instalasi Radiologi 

RSUD AuliaBerdasarkan data yang tertera, jumlah waktu tunggu pasien foto Thorax mencapai 30 pasien. 

Pendaftaran yang dilakukann di ruang administrasi Instalasi Radiologi RSUD Aulia dibuka selama 24 

jam. Pasien mendapatkan surat permintaan foto Thorax terlebih dahulu. Kemudian, dilakukan 

pemeriksaan, serta pengambilan foto Thorax yang dibaca dan divalidasi oleh dokter radiologi. Ditinjau 

dari data yang tersedia, dapat diketahui bahwa rata-rata waktu tunggu pasien foto Thorax mencapai 1 jam 

39 menit. Menurut standar Kepmenkes No. 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar pelayanan minimal 

radiologi, dapat dinyatakan bahwa waktu tunggu hasil pelayanan foto Thorax yaitu < 3 jam. Namun, waktu 

pengambilan foto Thorax oleh pasien diberikan satu hari setelah pemeriksaan dilakukan. Hal tersebut bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu banyaknya antrian pasien yang ingin melakukan pemeriksaan 

rontgen. Antrian dilakukan agar tidak terjadinya penumpukan yang akan memengaruhi pasien lainnya. 

Selain itu, lamanya durasi atau waktu tunggu pasien foto Thorax disebabkan oleh adanya usia atau kondisi 

pasien yang sudah berumur sehingga dapat memengaruhi proses pemeriksaan. 

 

SIMPULAN  

Sesuai dengan Kepmenkes No. 129/Menkes/SK/II/2008, waktu tunggu pelayanan foto Thorax di 

Instalasi Radiologi RSUD Aulia memenuhi Standar Pelayanan Minimal. Rata-rata waktu tunggu pasien 

foto Thorax mencapai 1 jam 29 menit. Waktu tunggu tersebut tercapai dengan adanya dorongan dari SOP 

(Standar Operasional Prosedur) Pemeriksaan di Instalasi Radiologi RSUD Aulia. Selain itu, pemberian 

hasil pemeriksaan kepada pasien foto Thorax sesuai dengan waktu Standar Minimal Pelayanan. 

Meskipun terdapat beberapa kendala dalam pelayanan foto Thorax di Instalasi Radiologi RSUD Aulia, 

telah dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan foto Thorax seperti ditetapkannya 

kebijakan sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal sehingga dapat menciptakan pelayanan yang baik 

dan bermutu. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan pun sudah ditetapkan sehingga dapat 

menentukan pelayanan foto Thorax dan adanya penambahan Sumber Daya Manusia (SDM).Meskipun 

terdapat beberapa kendala dalam pelayanan foto Thorax di Instalasi Radiologi RSUD Aulia, telah 

dilakukan upaya-upaya dalam meningkatkan pelayanan foto Thorax seperti ditetapkannya kebijakan 

sesuai dengan Standar Pelayanan Minimal sehingga dapat menciptakan pelayanan yang baik dan 

bermutu. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemeriksaan pun sudah ditetapkan sehingga dapat 

menentukan pelayanan foto Thorax dan adanya penambahan Sumber Daya Manusia (SDM). 
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